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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka disimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan membaca solmisasi bagi siswi kelas 

VIIIA SMP Katolik Adisucipto Penfui Kupang melalui metode drill 

ditempuh melalui beberapa tahapan yakni: 

1. Peneliti melakukan pendekatan dengan pihak sekolah guna 

mendapatkan kesempatan untuk melatih dan meningkatkan 

kemampuan membaca solmisasi pada siswi kelas VIIIA SMP 

KATOLIK Adisucipto Penfui Kupang. 

2. Peneliti melakukan perekrutan untuk mendapatkan subjek peneliti 

sebayak 10 orang. 

3. Peneliti memberikan materi tentang membaca solmisasi dengan 

memperhatikan posisi saat bernyanyi yang baik dan benar,membaca 

tangga nada, menyanyikan notasi dengan gerakan melangkah dan 

melompat, latihan membaca solmisasi lagu Indonesia subur 

,menyanyikan syair lagu Indonesia subur. 

4. Pementasan hasil dari latihan bernyanyi lagu Indonesia subur oleh 

siswi Kelas VIIIA SMP KATOLIK Adisucipto Penfui Kupang. 

   Dengan adanya pembelajaran tentang membaca solmisasi dengan 

model lagu Indonesia Subur siswa dapat memahaminya dengan baik, 

karena menggunanakan metode drill. Dengan itu tidak hanya 

menyanyikan solmisasi lagu Indonesia Subur saja tetapi mereka akan 
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terus menerus untuk menyanyikan solmisasi dengan model lagu yang 

berbeda. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode drill 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan untuk membaca solmisasi 

dapat memberikan hasil yang baik. 

B. Saran  

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah: 

1. Dalam meningkatkan kemampuan serta semangat siswa-siswi dalam 

membaca solmisasi diperlukan suatu metode serta pendekatan yang 

mampu mengajak siswa-siswi untuk lebih aktif. 

2. Pembelajaran seni budaya dengan menggunakan metode drill perlu 

dilaksanakan oleh guru, karena melalui metode drill siswa-siswi 

terlatih untuk bisa membaca solmisasi dengan baik. 

3. Siswa-siswi hendaknya tetap semangat dan selalu disiplin dalam 

menjalankan latihan sehingga mutu dalam membaca solmisasi dapat 

meningkat. 

4. Ilmu yang didapatkan selama proses latihan ini jangan hanya menjadi 

konsumsi pribadi, tetapi perluh dibagikan kepada sesama yang 

membutuhkan. 
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